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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Pengaruh 

Perkuliahan Pendidikan Karakter dan Pelatihan ESQ terhadap Pembentukan 

Kepribadian Mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2010, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perkuliahan pendidikan karakter berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembentukan kepribadian mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial UNY Angkatan 2010 yang 

ditunjukkan dengan nilai r sebesar 0,522 dengan thitung sebesar 5,576. 

Besarnya sumbangan efektif variabel perkuliahan pendidikan karakter 

sebesar 4,27%. 

2. Pelatihan ESQ berpengaruh secara signifikan terhadap pembentukan 

kepribadian mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

Fakultas Ilmu Sosial UNY Angkatan 2010 yang ditunjukkan dengan 

nilai r sebesar 0,688 dengan thitung sebesar 8,645. Besarnya sumbangan 

relatif variabel pelatihan ESQ sebesar 43,46%. 

3. Perkuliahan pendidikan karakter dan pelatihan ESQ secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap pembentukan kepribadian 

mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu 

Sosial UNY Angkatan 2010 yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 
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0,691 dengan Fhitung sebesar 37,431. Sedangkan untuk R
2
 (koefisien 

determinasi) diketahui sebesar 0,477. Besarnya sumbangan efektif dari 

kedua variabel dalam penelitian ini sebesar 47,7%. Variabel 

perkuliahan pendidikan karakter sebesar 4,27% dan pelatihan ESQ 

sebesar 43,46%, sedangkan sisanya 52,3% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

terdapat implikasi sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Perkuliahan Pendidikan Karakter terhadap 

Pembentukan Kepribadian Mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial UNY Angkatan 2010. Hal ini 

mengandung implikasi bahwa perkuliahan pendidikan karakter 

mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian mahasiswa. 

Perkuliahan pendidikan karakter yang efektif akan membentuk 

kebiasaan baik kepada mahasiswa. Jadi agar tercipta perkuliahan 

pendidikan karakter yang efektif maka diperlukan perhatian yang serius 

dari berbagai pihak sehingga dapat membantu meningkatkan 

pembentukan kepribadian mahasiswa. 

2. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Pelatihan ESQ terhadap Pembentukan Kepribadian 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu 
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Sosial UNY Angkatan 2010. Hal ini mengandung implikasi bahwa 

pelatihan ESQ juga mempunyai peranan penting dalam membentuk 

kepribadian mahasiswa. Agar kepribadian dapat terbentuk dengan baik 

maka perlu diterapkan langkah-langkah ESQ dalam kehidupan sehari-

hari sehingga terdapat proses pembiasaan yang mengarah pada 

internalisasi karakter. Kemudian internalisasi karakter tersebut akan 

berpengaruh terhadap tingkah laku mahasiswa sehingga akan tercipta 

kepribadian yang baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Perkuliahan Pendidikan Karakter dan Pelatihan ESQ 

terhadap Pembentukan Kepribadian Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial UNY Angkatan 2010. 

Hal ini mengandung implikasi bahwa dengan adanya perkuliahan 

pendidikan karakter yang efektif maka mahasiswa akan mempunyai 

pengalaman belajar yang baik sehingga menghasilkan kebiasaan-

kebiasaan dan karakter yang baik. Sedangkan pelatihan ESQ yang 

efektif akan membantu mahasiswa membentuk karakter & kepribadian 

yang tangguh, yang produktif sekaligus melahirkan kehidupan yang 

bahagia dan penuh makna. Jadi dari kedua hal tersebut dapat membantu 

meningkatkan pembentukan kepribadian mahasiswa. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel pendidikan 

karakter hanya memberikan pengaruh sebesar 4,3% sedangkan 

pelatihan ESQ sebesar 43,5%, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
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pelatihan ESQ memberikan peranan lebih besar dalam mempengaruhi 

pembentukan kepribadian mahasiswa. Untuk itu, agar mahasiswa lebih 

tertarik, diperlukan pengemasan yang semenarik pelatihan ESQ dalam 

penyelenggaraan perkuliahan pendidikan karakter. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan perkuliahan pendidikan karakter terhadap pembentukan 

kepribadian. Terdapat 78,8% mahasiswa yang sering mencontek ketika 

ujian dan 74,1% mahasiswa yang sering mencontek tugas atau 

pekerjaan teman. Oleh karena itu, mahasiswa hendaknya lebih percaya 

terhadap hasil pekerjaan diri sendiri bukan hasil pekerjaan orang lain. 

Selain itu, minat membaca mahasiswa juga perlu ditingkatkan, karena 

sebesar 52,9% mahasiswa mengunjungi perpustakaan hanya secara 

kadang-kadang saja dan 57,6% mahasiswa juga membaca buku-buku 

referensi untuk perkuliahan secara kadang-kadang. Selain itu, kesadaran 

dan tanggung jawab mahasiswa terhadap perkuliahannya juga perlu 

ditingkatkan, karena sebesar 51,8% mahasiswa sering mengerjakan 

tugas hanya sekedarnya saja, yang penting mengumpulkan walaupun 

hasilnya tidak maksimal, dan sebesar 55,3% mahasiswa sering belajar 

hanya saat menjelang ujian. 
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Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pelatihan ESQ terhadap pembentukan 

kepribadian. Akan tetapi, sebesar 60% mahasiswa selalu membolos 

kuliah jika malas dan 63,5% mahasiswa sering putus asa apabila 

mendapati tugas yang sulit dari dosen, untuk itu semangat belajar 

mahasiswa perlu dipompa kembali. Selain itu, partisipasi mahasiswa 

dalam perkuliahan juga perlu ditingkatkan, karena sebesar 51,8% 

mahasiswa sering sedikit berperan ketika ada tugas kelompok. 

Kejujuran mahasiswa juga perlu diperhatikan, karena 51,8% mahasiswa 

selalu melakukan perbuatan curang ketika ujian. Terakhir, sebesar 

54,1% mahasiswa dalam berbuat sering mengutamakan kepentingan 

diri sendiri dan 58,8% mahasiswa sering terbawa emosi ketika diskusi 

di kelas untuk itu diperlukan kontrol terhadap diri sendiri sangat 

diperlukan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel perkuliahan 

pendidikan karakter dan pelatihan ESQ memberikan sumbangan efektif 

sebesar 47,7%, sedangkan sisanya 52,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi pembentukan kepribadian mahasiswa. 

3. Bagi Fakultas dan Universitas 

Pihak fakultas dan universitas mempunyai peranan penting 

untuk meningkatkan pembentukan kepribadian mahasiswa yang pada 
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akhirnya akan menghasilkan lulusan yang berkarakter dan 

berkepribadian yang baik. Penyelenggaraan perkuliahan pendidikan 

karakter dan pelatihan ESQ di FIS UNY masih sebatas teori saja, 

sedangkan untuk praktik masih belum sepenuhnya dapat terlaksana. 

Untuk itu diharapkan pihak fakultas dan univeristas bisa lebih 

memperhatikan output atau hasil dari perkuliahan pendidikan karakter 

dan pelatihan ESQ sehingga dapat menjadi bahan evaluasi. Selain itu, 

pihak fakultas dan universitas perlu menyelenggarakan pelatihan ESQ 

secara kontinyu, tidak hanya satu kali untuk setiap angkatan. 
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